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 Condom commercials broadcasted in Indonesian television have uniqueness 
in delivering the messages. This phenomenon has encouraged the writer to analyze 
the implicature used in condom commercials. Pragmatic approach especially the 
theory of relevance is applied in this study. This study aims at analyzing the 
implicature used in condom commercials using relevance theory derived from 
explicature, higher level explicature, and implicature. 
The data source of this study was condom commercials broadcasted in 
Indonesian television. There were 13 data taken from 5 Sutra condom commercials, 
7 Fiesta condom commercials, and 1 Durex condom commercial. The writer used 
qualitative approach with document analysis to analyze the relevance. 
 This study revealed that in uncovering the implicature used in condom 
commercials, three stage processes were done. Explicature is used to give detailed 
explanation about the utterances uttered by the speakers helped by the context. In 
this study, the explicating process was derived via reference assignment and 
bridging. Deriving higher-level explicature is needed to find the propositional 
attitude toward the speakers’ utterances by analyzing non-linguistic aspects where 
in this study tone voice is used by the speakers. Deriving the implicature requires 
the viewers’ knowledge and the most suitable context which are represented in 
implicit premises that are constructed based on the context and implicated 
conclusion obtained by drawing conclusion from the whole process. It can be 
inferred that the implicit meaning coming from condom commercials are about 
introducing the products with their characteristics or specialties which differ from 
other competitors. The message about the importance of using condom before 
having sexual activities are also delivered by the advertisers. It is concluded that 
explicature, higher-level explicature, and implicature are interpreted by drawing 
inferences retrieved from the context, background knowledge, and assumptions. 
 The next writers are recommended that they conduct similar studies about 
relevance theory with different objects such as cigarette and birth pill control 
commercials broadcasted on television. The writer also suggests the television 
viewers understand deeply the message delivered in televsion commercials. 
  
ABSTRAK 
Pamungkas, Jefri Satria. 2014. Kajian Implikatur Dalam Iklan Kondom 
Menggunakan Teori Relevansi. Program Studi Sastra Inggris, Universitas 
Brawijaya. Pembimbing: (1) Lalu Merdi, (2) Yana Shanti Manipuspika. 
Kata Kunci: Iklan Kondom, Relevansi, Eksplikatur, Eksplikatur Yang Lebih 
Tinggi , Implikatur 
  
Iklan kondom yang ditayangkan di Indonesia memiliki keunikan dalam 
menyampaikan pesan. Hal inilah yang mendorong penulis untuk menganalisa 
implikatur yang digunakan di iklan kondom. Pendekatan pragmatik terutama teori 
relevansi digunakan di dalam kajian ini. Kajian ini bertujuan untuk menganalisa 
implikatur dalam iklan kondom menggunakan teori relevansi melalui eksplikatur, 
eksplikatur yang lebih tinggi, dan implikatur. 
 Sumber data kajian ini adalah iklan kondom yang ditayangkan di televisi 
Indonesia. Terdapat 13 data yang berasal dari 5 iklan kondom Sutra, 7 iklan kondom 
Fiesta, dan 1 iklan kondom Durex. Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan model analisa dokumen untuk menganalisa relevansi. 
 Kajian ini menunjukkan bahwa dalam menemukan relevansi yang 
digunakan dalam iklan kondom dilakukan melalui tiga tahap. Eksplikatur 
digunakan untuk memberi penjelasan mendetail mengenai ujaran yang diujarkan 
oleh pembicara yang dibantu oleh konteks. Dalam studi ini, proses penjabaran 
ujaran dilakukan melalui konteks rujukan dan penghubung. eksplikatur yang lebih 
tinggi diperlukan untuk menemukan maksud sikap ujaran pembicara yang 
sesungguhnya dengan menganalisa aspek non-linguistik dalam studi ini nada bicara 
yang digunakan  oleh pembicara. Implikatur membutuhkan pengetahuan dari 
penonton serta konteks yang paling sesuai yang direpresentasikan dalam premis 
tersirat, yang digagas berdasarkan konteks, serta kesimpulan tersirat, yang 
diperoleh dengan membuat kesimpulan dari seluruh proses. Dapat disimpulkan 
bahwa makna tersirat dalam iklan kondom mengenai pengenalan produk dengan 
karakteristik dan kekhasan yang membedakan dengan produk pesaing lainnya. 
Pesan akan pentingnya menggunakan kondom sebelum melakukan hubungan intim 
juga disampaikan oleh pengiklan. Dapat disimpulkan bahwa eksplikatur, 
eksplikatur yang lebih tinggi dan implikatur dipahami dengan membuat kesimpulan 
yang diperoleh dari konteks, pengetahuan dasar, serta asumsi – asumsi. 
 Penulis selanjutnya disarankan untuk melakukan kajian yang sama 
mengenai teori relevansi dengan objek yang berbeda seperti iklan rokok maupun 
iklan pil KB di televisi. Penulis juga menganjurkan kepada penonton televisi untuk 
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